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Motivasi Belajar dengan jenis studi kasus melalui teknik pengumpulan data

berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dianalisis secara interaktif melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
interaktif ~ berbasis  digital mampu  meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran yang ditandai
dengan meningkatnya partisipasi, keberanian berpendapat,
serta interaksi yang lebih dinamis antara siswa dan guru.
Selain itu, kemampuan literasi informasi siswa mengalami
perkembangan signifikan melalui aktivitas mencari,
mengevaluasi, dan menyajikan informasi dari berbagai
sumber digital. Lebih lanjut, terjadi pergeseran paradigma
belajar dari yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada
siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna,
kontekstual, dan mendorong kemandirian belajar siswa.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi dalam sistem pendidikan
yang menuntut adanya penyesuaian terhadap karakteristik peserta didik abad ke-21. Dalam
perspektif pembelajaran modern, model pembelajaran tidak lagi dipahami sekadar sebagai teknik
penyampaian materi, melainkan sebagai kerangka konseptual yang mengintegrasikan tujuan,
strategi, media, serta evaluasi dalam suatu sistem yang utuh dan terstruktur. Praktik pembelajaran
dipandang sebagai fenomena sosial yang kompleks, yang terbentuk melalui interaksi antara guru,
siswa, dan lingkungan belajar (Padila, 2025). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI),
model pembelajaran memiliki peran strategis tidak hanya dalam mentransfer pengetahuan, tetapi
juga dalam menanamkan nilai-nilai keislaman secara kontekstual dan bermakna (Taufik &
Amaluddin, 2025). Namun demikian, rendahnya motivasi belajar siswa menunjukkan bahwa
model pembelajaran yang diterapkan belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan peserta
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didik di era digital (Hakim, 2021).

Observasi awal di SMA Negeri 1 Paiton menunjukkan bahwa model pembelajaran PAI yang
diterapkan masih cenderung bersifat konvensional dan belum terintegrasi dalam suatu desain
pembelajaran yang sistematis. Proses pembelajaran masih didominasi oleh interaksi satu arah,
sehingga keterlibatan siswa dalam pembelajaran relatif rendah. Hal ini berdampak pada
menurunnya motivasi belajar siswa, yang terlihat dari kurangnya partisipasi aktif dan antusiasme
selama kegiatan pembelajaran berlangsung (Amin & Hidayat, 2024). Di sisi lain, ketersediaan
teknologi digital yang sebenarnya cukup memadai belum dimanfaatkan secara optimal sebagai
bagian dari model pembelajaran yang terstruktur (Fatkhulloh & Mardiyah, 2023). Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi teknologi dan praktik pembelajaran di lapangan,
sehingga diperlukan upaya pengembangan model pembelajaran yang lebih adaptif dan inovatif.

Beberapa penelitian sebelumya telah mengkaji pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran PAI, seperti penggunaan media video, aplikasi pembelajaran, dan platform e-
learning yang terbukti mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa (Arianti, 2025).
Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih variatif dan interaktif (Purnomo et al., 2025).
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada penggunaan media
atau metode pembelajaran, bukan pada pengembangan model pembelajaran yang komprehensif
dan terstruktur (Handijono et al., 2025). Padahal, model pembelajaran memiliki peran penting
dalam mengintegrasikan seluruh komponen pembelajaran secara sistematis. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang secara khusus mengkaji model pembelajaran interaktif berbasis digital
dalam konteks pembelajaran PAI, yang mampu menggali proses dan makna pembelajaran secara
mendalam.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan model pembelajaran
PAI yang relevan dengan tuntutan era digital serta mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.
Pemahaman terhadap pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses dan
dinamika interaksi yang terjadi selama pembelajaran berlangsung (Amin & Hidayat, 2024).
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai implementasi model pembelajaran interaktif berbasis digital serta pengaruhnya terhadap
motivasi belajar siswa (Taufik & Amaluddin, 2025). Selain itu, penelitian ini juga memiliki peran
penting dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan perkembangan teknologi, sehingga
pembelajaran tetap memiliki dimensi spiritual yang kuat (Padila, 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis secara mendalam model pembelajaran interaktif pendidikan agama Islam berbasis
digital dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Paiton. Fokus penelitian ini
meliputi: (1) karakteristik model pembelajaran interaktif berbasis digital yang diterapkan, (2)
proses implementasi model dalam pembelajaran PAI, serta (3) pengalaman siswa terhadap model
pembelajaran tersebut (Khoerunnisa et al., 2021). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi model pembelajaran
tersebut (Fatkhulloh & Mardiyah, 2023). Dengan demikian, penelitian ini menekankan pada
pemahaman yang mendalam terhadap fenomena pembelajaran dalam konteks nyata.

Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa model pembelajaran interaktif berbasis digital
yang dirancang secara sistematis dan kontekstual mampu meningkatkan motivasi belajar siswa
melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna. Motivasi belajar dipahami sebagai konstruksi
yang terbentuk melalui interaksi sosial dan pengalaman belajar siswa (Arianti, 2025). Oleh karena
itu, model pembelajaran yang mendorong interaksi aktif, kolaborasi, serta pemanfaatan teknologi
diyakini dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara optimal (Hakim, 2021). Implikasi dari
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan model pembelajaran
PAI yang lebih inovatif, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik di era digital
(Jainiyah et al., 2023). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi praktis,
tetapi juga memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk memahami
secara mendalam fenomena penerapan model pembelajaran interaktif pendidikan agama Islam
berbasis digital dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Pendekatan kualitatif dipilih karena
mampu mengungkap makna, pengalaman, serta dinamika interaksi yang terjadi dalam proses
pembelajaran secara holistik dan kontekstual (Khoerunnisa et al., 2021), sedangkan studi kasus
digunakan karena penelitian ini berfokus pada satu konteks tertentu sehingga memungkinkan
eksplorasi fenomena secara intensif (Hakim, 2021). Unit analisis dalam penelitian ini adalah
praktik model pembelajaran PAI berbasis digital yang berlangsung di SMA Negeri 1 Paiton sebagai
objek material penelitian, yang dipilih karena telah mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran meskipun implementasinya masih memerlukan kajian lebih lanjut (Fatkhulloh &
Mardiyah, 2023). Sumber informasi penelitian terdiri dari guru PAI, dan siswa yang dipilih secara
purposive berdasarkan keterlibatan serta pemahaman mereka terhadap fenomena yang diteliti
(Arianti, 2025). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi untuk mengamati proses
dan interaksi pembelajaran, wawancara untuk menggali pengalaman dan persepsi informan secara
mendalam, serta dokumentasi untuk melengkapi data berupa foto, (Amin & Hidayat, 2024).
Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data (data
display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi yang dilakukan secara terus-menerus hingga
diperoleh temuan yang valid dan komprehensif (Purnomo et al., 2025). Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan deskripsi yang mendalam mengenai model
pembelajaran interaktif berbasis digital dalam konteks pembelajaran PAI (Jainiyah et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian difokuskan pada tiga konsep utama, yaitu (1) meningkatnya keterlibatan
aktif siswa dalam pembelajaran, (2) peningkatan kemampuan literasi informasi siswa, dan (3)
terjadinya pergeseran paradigma belajar siswa dari pasif ke aktif.
Meningkatnya Keterlibatan Aktif Siswa dalam Pembelajaran

Keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran berbasis digital tidak hanya ditunjukkan melalui
aktivitas fisik seperti bertanya atau menjawab pertanyaan, tetapi juga melalui keterlibatan kognitif
dan emosional siswa dalam proses pembelajaran. Media digital seperti video interaktif, kuis
berbasis aplikasi, serta forum diskusi daring menciptakan lingkungan belajar yang multimodal,
sehingga mampu merangsang berbagai gaya belajar siswa. Dengan demikian, keterlibatan tidak
lagi bersifat tunggal, melainkan mencakup aspek visual, auditori, dan kinestetik secara simultan.

Keterlibatan aktif siswa terbentuk melalui interaksi dinamis yang terjadi selama
pembelajaran berlangsung. Interaksi tersebut meliputi interaksi antara siswa dengan konten digital,
siswa dengan guru, serta siswa dengan sesama siswa. Proses ini menunjukkan adanya pergeseran
pola komunikasi dari satu arah menjadi dua arah bahkan multi arah. Guru tidak lagi menjadi satu-
satunya sumber informasi, melainkan berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan proses
eksplorasi pengetahuan. Selain itu, fitur interaktif dalam media digital berfungsi sebagai stimulus
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yang mendorong siswa untuk merespons secara aktif, baik melalui pertanyaan, diskusi, maupun
kolaborasi.

Tabel. 1 Wawancara keterlibatan Aktif Siswa

Informan Pernyataan Kunci Kategori UGN
Guru PAI' 1 “Siswa lebih sering | Keaktifan siswa Terjadi peningkatan
bertanya saat pakai | dalam mengajukan partisipasi verbal
media digital” pertanyaan selama siswa, terutama
proses pembelajaran | dalam bentuk
berlangsung pertanyaan yang
relevan terhadap
materi
Guru PAI 2 “Siswa lebih fokus Peningkatan fokus Konsentrasi siswa
saat ada vidio dan konsentrasi meningkat, ditandai
pembelajaran” siswa dalam dengan perhatian
mengikuti proses yang lebih terarah
pembelajaran pada materi yang
disajikan
Siswa Kelas X “Saya lebih berani Keberanian siswa Meningkatnya rasa
diskusi karena ada dalam percaya diri siswa
media interaktif” menyampaikan dalam
pendapat dan mengemukakan

berpartisipasi dalam | pendapat selama
diskusi pembelajaran | proses pembelajaran

Siswa Kelas XI “Belajar jadi tidak Peningkatan Pembelajaran
membosankan” motivasi belajar menjadi lebih
siswa melalui menarik sehingga
suasana meningkatkan minat

pembelajaran yang dan keterlibatan
lebih menarik dan siswa

interaktif
Siswa Kelas XII “kami bisa kerja Kemampuan siswa | Terjadi peningkatan
kelompok lewat dalam berkolaborasi | interaksi dan kerja
aplikasi” dan berinteraksi sama antar siswa
melalui aktivitas dalam kegiatan
pembelajaran pembelajaran

berbasis digital

Peningkatan keterlibatan aktif siswa tercermin dalam perubahan perilaku belajar yang
signifikan. Siswa menjadi lebih responsif, memiliki keberanian untuk mengemukakan pendapat,
serta menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti pembelajaran. Keterlibatan ini
juga berdampak pada peningkatan motivasi intrinsik siswa, yang ditandai dengan munculnya rasa
ingin tahu dan keinginan untuk belajar secara mandiri. Dengan demikian, keterlibatan aktif tidak
hanya berfungsi sebagai indikator partisipasi, tetapi juga sebagai faktor kunci dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Peningkatan Kemampuan Literasi Informasi Siswa
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Literasi informasi siswa terlihat dalam kemampuan mereka mengakses berbagai sumber
informasi digital secara mandiri. Sumber belajar tidak lagi terbatas pada buku teks, tetapi meluas
ke berbagai platform digital seperti artikel online, video edukasi, dan sumber multimedia lainnya.
Hal ini menunjukkan adanya transformasi dalam cara siswa memperoleh pengetahuan.
Peningkatan literasi informasi berlangsung melalui tahapan yang kompleks, dimulai dari pencarian
informasi (information searching), evaluasi sumber (information evaluation), pengolahan data
(information processing), hingga penyajian informasi (information presentation). Proses ini
menuntut siswa untuk menggunakan keterampilan berpikir kritis dan analitis dalam menentukan
relevansi dan validitas informasi. Selain itu, keterlibatan dalam diskusi kelompok juga memperkuat
proses konstruksi pengetahuan secara sosial, di mana siswa saling bertukar informasi dan

perspektif. Hasil observasi tersebut divisualisasikan dalam tabel berikut:

Tabel. 2 Observasi Literasi Informasi Siswa

sebelum digunakan

informasi dari
berbagai sumber

Asp_ek_ . DESk”p.S | Pl Kategori Interpretasi
yang Diminati Siswa

Mencari informasi Siswa menggunakan | Kemampuan Siswa menunjukkan
internet untuk mengakses dan kemandirian dalam
mencari materi menemukan belajar melalui
tambahan informasi secara pemanfaatan sumber

mandiri digital

Evaluasi sumber Siswa Kemampuan Terjadi peningkatan
membandingkan mengevaluasi dan kemampuan berpikir
beberapa sumber menyeleksi kritis dalam menilai

kelayakan informasi

hasil dalam bentuk

mengkomunikasikan

Pengolahan data Siswa merangkum Kemampuan Kemampuan siswa
materi dari berbagai | menganalisis dan dalam mengolah dan
sumber mensintesis mengintegrasikan

informasi informasi
mengalami
peningkatan

Presentasi Siswa menyajikan Kemampuan Siswa mampu

menyampaikan

PPT/Vidio informasi secara informasi secara
digital sistematis melalui
media digital
Diskusi kelompok Siswa aktif bertukar | Kemampuan Terjadi interaksi
informasi saat berkolaborasi dalam | sosial yang
diskusi membangun mendukung
pemahaman bersama | terbentuknya
pembelajaran
kolaboratif

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi informasi siswa
mengalami perkembangan yang signifikan. Siswa tidak hanya mampu menemukan informasi,
tetapi juga memahami, menganalisis, dan mengintegrasikan informasi tersebut dalam konteks
pembelajaran. Kemampuan ini merupakan bagian dari keterampilan abad ke-21 yang sangat
penting, terutama dalam menghadapi era informasi yang berkembang pesat. Dengan demikian,
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pembelajaran berbasis digital berkontribusi dalam membentuk siswa yang tidak hanya konsumtif
terhadap informasi, tetapi juga produktif dan Kritis.
Terjadi Pergeseran Paradigma Belajar Siswa dari Pasif ke Aktif

Hasil penelitian menunjukkan adanya pergeseran paradigma belajar siswa dari pasif
menjadi aktif. Hasil penelitian berupa hasil karya siswa yang menunjukkan bahwa siswa lebih
terlibat dalam berbagai aktivitas pembelajaran, seperti diskusi kelompok, presentasi, dan
pembuatan produk digital. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran tidak lagi berpusat pada
guru, melainkan pada siswa sebagai subjek utama dalam proses belajar.

Terlihat bahwa terjadi perubahan pola belajar siswa yang cukup signifikan. Siswa tidak lagi
berperan sebagai penerima informasi secara pasif, tetapi menjadi individu yang aktif, mandiri, dan
kreatif dalam proses pembelajaran. Pola perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran dari
pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered) menuju pembelajaran yang berpusat
pada siswa (student-centered).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran interaktif berbasis digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam mampu
meningkatkan keterlibatan aktif siswa, mengembangkan kemampuan literasi informasi, serta
mengubah paradigma belajar siswa menjadi lebih aktif dan mandiri. Temuan ini menegaskan
bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar siswa.

penelitian ini mengaitkan temuan empiris dengan teori dan hasil penelitian terdahulu untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai efektivitas model pembelajaran interaktif
Pendidikan Agama Islam berbasis digital di SMA Negeri 1 Paiton. Fokus pembahasan meliputi
keterlibatan aktif siswa, literasi informasi, serta pergeseran paradigma belajar.

Pada aspek keterlibatan aktif siswa, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
partisipasi yang signifikan setelah penerapan pembelajaran berbasis digital. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa “integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI mampu
meningkatkan interaksi dan komunikasi antara guru dan siswa secara lebih efektif” (Ayunda &
Fitriani, 2024). Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa “penggunaan multimedia
interaktif dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran” (Kesuma et
al., 2025). Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian lain yang menyebutkan bahwa “media digital
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan tidak monoton” (Susanti et al., 2026).
Secara teoritis, hal ini sejalan dengan pandangan Lev Vygotsky (1978) yang menekankan bahwa
pembelajaran efektif terjadi melalui interaksi sosial aktif.

Selanjutnya, pada aspek literasi informasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
mengalami peningkatan kemampuan dalam mencari, mengevaluasi, dan mengolah informasi. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa “pembelajaran digital mendorong siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam mengelola informasi” (Ayunda &
Fitriani, 2024). Selain itu, penelitian dalam Jurnal Scholastica juga menegaskan bahwa “literasi
digital merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran abad ke-21 yang dapat ditingkatkan
melalui penggunaan teknologi” (M. Amrullah, 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis digital tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada
kemampuan analitis siswa.

Pada aspek pergeseran paradigma belajar, hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan
dari pola pembelajaran pasif menjadi aktif. Temuan ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan
bahwa “pembelajaran berbasis teknologi mendorong terjadinya student-centered learning” (Aditya
et al., 2020). Selain itu, penelitian yang mengungkapkan bahwa “penggunaan teknologi dalam
pembelajaran meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab belajar siswa” (Mahbubi &
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Sa’diyah, 2025). Hal ini juga didukung oleh penelitian lain yang menyebutkan bahwa
“pembelajaran digital memberikan fleksibilitas yang mendorong siswa untuk belajar secara
mandiri” (Zidan et al., 2025). Dengan demikian, pembelajaran berbasis digital berperan dalam
mengubah paradigma belajar menjadi lebih aktif.

Secara kausal, peningkatan keterlibatan aktif siswa dapat dijelaskan oleh penggunaan
media digital yang mampu memberikan stimulus visual dan interaktif. Penelitian menunjukkan
bahwa “media interaktif meningkatkan fokus dan motivasi belajar siswa secara signifikan” (Susanti
et al., 2026). Selain itu, pembelajaran berbasis digital menciptakan lingkungan belajar yang lebih
fleksibel dan partisipatif (M. Amrullah, 2025). Peningkatan literasi informasi terjadi karena siswa
dituntut untuk aktif mencari dan mengolah informasi dari berbagai sumber, sehingga melatih
kemampuan berpikir kritis (A. Amrullah, 2024). Sementara itu, pergeseran paradigma belajar
dipengaruhi oleh perubahan pendekatan pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa untuk
lebih mandiri dan kreatif dalam belajar.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan
keilmuan pendidikan Islam, khususnya dalam pemanfaatan teknologi digital sebagai inovasi
pembelajaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis digital tidak hanya
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, tetapi juga mengembangkan kemampuan literasi
informasi serta mengubah paradigma belajar menjadi lebih aktif dan mandiri. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa “pembelajaran digital memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di era modern” (Enawati & Pitria, 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran interaktif Pendidikan Agama Islam berbasis digital di SMA Negeri 1 Paiton mampu
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Temuan utama
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran, baik dari aspek kognitif, emosional, maupun sosial. Siswa tidak lagi berperan
sebagai penerima informasi secara pasif, melainkan menjadi subjek pembelajaran yang aktif dalam
membangun pengetahuan melalui interaksi dengan media digital, guru, dan sesama siswa. Selain
itu, kemampuan literasi informasi siswa juga mengalami peningkatan yang ditandai dengan
kemampuan dalam mengakses, mengevaluasi, mengolah, dan menyajikan informasi secara kritis
dan mandiri. Lebih lanjut, terjadi pergeseran paradigma pembelajaran dari yang berpusat pada guru
(teacher-centered) menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered), sehingga
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual.

Secara keilmuan, penelitian ini memberikan implikasi penting dalam pengembangan model
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital.
Integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga
sebagai bagian integral dari sistem pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa secara menyeluruh. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam
memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam, khususnya terkait pengembangan model
pembelajaran interaktif berbasis digital yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik
di era modern.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain keterbatasan
pada ruang lingkup penelitian yang hanya dilakukan pada satu lokasi, sehingga generalisasi temuan
masih terbatas. Selain itu, penggunaan pendekatan kualitatif menyebabkan hasil penelitian lebih
menekankan pada kedalaman analisis dibandingkan pengukuran kuantitatif terhadap peningkatan
motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
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cakupan penelitian dengan melibatkan berbagai konteks pendidikan, menggunakan pendekatan
mixed methods, serta mempertimbangkan variabel lain seperti karakteristik peserta didik, jenjang
usia, dan keberlanjutan efektivitas model pembelajaran dalam jangka panjang.
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